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ABSTRACT 
 
The effectivity of some entomopathogenic imago cocoa fruit borer                          
Conopomorpha cramerella Snellen (Lepidoptera: Gracillariidae) in the Laboratory. The 
objective of this research was to evaluate the effectifity of entomophatogen (B. bassiana,                
M. anisopliae and P. fumosoroseus) with different concentration level. The experiment was 
conducted at the Laboratory Plant Pests, Faculty of Agriculture, University of Sumatra utara, 
Medan. From August to October 2012, using a completely randomized design (RAL) non 
factorial of 7 treatments and 3 replications. The treatments were L0 (control),                              
L1 (M. anisopliae 40gr/1l), L2 (M. anisopliae 50gr/1l), L3 (B. bassiana 40gr/1l),                   
L4 (B. bassiana 50gr/1l), L5 (P. fumosoroseus 40gr/1l), and L6 (P. fumosoroseus 50gr/1l). 
The results showed that 50gr/1l M. anisopliae is effective to control imago C. cramerella 
(100%), followed by treatments B. bassiana 50gr/1l, M. anisopliae 40gr/1l, and                           
P. fumosoroseus 50gr/1l, the high number of imago C. cramerella overgrown 
entomopathogenic fungus colony found in 50gr/1l M. anisopliae (60%), followed by 
treatments of P. fumosoroseus 50gr/1l, M. anisopliae 40gr/1l, B. bassiana 50gr/1l,                     
B. bassiana 40gr/1l, while P. fumosoroseus 40gr/1l is less effective, and the behavior of death 
imago C. cramerella entomopathogenic fungus infected seen with characteristic imago being 
lazy move, the longer the body becoming limp and dead, and that eventually hardened 
mycelium covered by different colors namely M. anisopliae has green colour, B. bassiana has 
white colour, P. fumosoroseus has yellowish white colour. 
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ABSTRAK 
 
Uji efektifitas beberapa entomopatogen pada imago penggerek buah kakao       
Conopomorpha cramerella Snellen (Lepidoptera: Gracillariidae) di Laboratorium. Penelitian 
ini  bertujuan untuk mengetahui efektifitas jamur entomopatogenik M. anopsiliae,                          
B. Bassiana, dan P. fumosoroseus imago C. cramerella pada taraf konsentrasi berbeda. 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Hama Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas 
Sumatera Utara, Medan. Dari bulan Agustus sampai dengan Oktober 2012, menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) non faktorial yang terdiri dari 7 perlakuan dan 3 ulangan, 
yakni: L0 (Kontrol), L1 (M. anisopliae 40gr/1l air), L2 (M. anisopliae 50gr/1l air),                  
L3 (B. bassiana 40gr/1l air), L4 (B. bassiana 50gr/1l air), L5 (P. fumosoroseus 40gr/1l air), 
dan L6 (P. fumosoroseus 50gr/1l air). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan          
M. anisopliae 50gr/1l air  adalah yang efektif terhadap mortalitas imago C. cramerella 
sebesar 100%, disusul dengan perlakuan B. bassiana 50gr/1l air, M. anisopliae 40gr/1l air, 
dan P. fumosoroseus 50gr/1l air, tingginya jumlah imago C. cramerella yang ditumbuhi 
koloni jamur entomopatogen terdapat pada perlakuan M. anisopliae 50gr/1l air sebesar 60%, 
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disusul perlakuan P. fumosoroseus 50gr/1l air, M. anisopliae 40gr/1l air,                                
B. bassiana 50gr/1l air, B. bassiana 40gr/1l air, sedangkan P. fumosoroseus 40gr/1l air 
kurang efektif, dan perilaku kematian imago C. cramerella yang terinfeksi jamur 
entomopatogen terlihat dengan ciri imago menjadi malas bergerak, semakin lama tubuhnya 
semakin lemas dan mati serta mengeras yang akhirnya diselimuti oleh miselium yang berbeda 
warna yakni M. anisopliae berwarna hijau, B. bassiana berwarna putih, P. fumosoroseus 
berwarna putih kekuningan. 
 
Kata kunci: entomopatogen, tanaman kakao, Conopomorpha cramerella 
 
PENDAHULUAN 
 
Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan yang peranannya cukup penting 
bagi perekonomian nasional, khususnya sebagai penyedia lapangan kerja, sumber 
pendapatan, dan devisa negara. Disamping itu kakao juga berperan dalam mendorong 
pengembangan wilayah dan pengembangan agroindustri. Indonesia merupakan produsen 
kakao terbesar ketiga di dunia setelah negara Pantai Gading (1.276.000 ton) dan Ghana 
(586.000 ton). Luas lahan tanaman kakao Indonesia ± 992.448 ha dengan produksi biji kakao 
sekitar 456.000 ton per tahun (Suryana et al., 2005). 
Organisme pengganggu tanaman (OPT) utama yang menjadi ancaman serius bagi 
keberlanjutan agribisnis kakao adalah penggerek buah kakao (Conopomorpha cramerella), 
penghisap buah kakao (Helopelthis antonii), dan busuk buah kakao (P. palmivora). OPT 
utama yang saat ini menjadi prioritas utama untuk dikendalikan adalah penggerek buah kakao 
dan busuk buah, mengingat kecenderungan intensitas dan luas serangannya yang semakin 
meningkat (Sulistyowati et al., 2005). 
Penggerek buah kakao (PBK) C. cramerella merupakan hama utama kakao saat ini di 
Asia Tenggara termasuk Indonesia. Serangan hama PBK menyebabkan hancurnya budidaya 
tanaman kakao di Indonesia pada akhir tahun 1800-an. Pada tahun 1990-an hama PBK yang 
sebelumnya hanya terdapat pada areal pertanaman kakao di Maluku bagian Utara dan di 
pulau Sebatik Kalimantan Timur, mulai meluas ke bagian lain Kalimantan Timur, Sulawesi 
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Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara serta daerah-daerah pertanaman kakao lainnya 
(Pusat Penelitian Kopi dan Kakao, 2008). 
Pengendalian OPT kakao pada umumnnya baik pada petani maupun perkebunan 
masih sangat mengandalkan pestisida kimia sintetik. Seiring dengan keberhasilan 
penggunaan pestisida kimia sintetik tersebut, terdapat pula sejumlah dampak negatif seperti 
ketidakstabilan agroekosistem yang menguntungkan bagi perkembangan OPT akibat matinya 
musuh alami (Winarto, 2006). 
Pengendalian hayati PBK dapat dilakukan dengan menggunakan predator larva PBK 
antara lain Oecophylla smaragdina, Anoplolepis longipes, Crematogaster sp., Dolichoderus 
thoracicus, dan laba-laba. Pengendalian dengan jamur entomopatogen seperti penggunaan 
Beauveria bassiana, Penicillium, Acrostalagmus, Verticillium, Fusarium dan Spicaria. Dapat 
juga dilakukan dengan menggunakan nematoda entomopatogen seperti Steinernema 
carpocapsae (Rauf, 2008). 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama Tumbuhan Fakultas Pertanian 
Universitas Sumatera Utara, Medan. Dilaksanakan mulai bulan Agustus sampai dengan 
Oktober 2012. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah imago C. cramerella, 
jamur entomopatogenik (Beauveria bassiana, Metharizium annisopliae dan Paecilomyces 
fomosoroseus), alkohol, aquadest, kapas, larutan madu dan buah kakao muda. 
Persiapan penelitian. Persiapan penelitian dilakukan dengan menyediakan bahan dan 
alat yang dibutuhkan selama pelaksanaan penelitian. Survei dilakukan pada lokasi 
pengambilan hama C. cramerella di daerah Air Joman – Kabupaten Asahan. 
Penyediaan serangga uji. Serangga uji berasal dari pupa hasil rearing dalam stoples 
dengan diameter 20 cm dan ditutup dengan kain kasa hingga munculnya imago                     
C. cramerella. Kemudian imago dimasukkan ke dalam setiap stoples sebanyak 10 ekor dan 
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sebagai makanannya dimasukkan larutan madu dengan kapas dan buah kakao muda yang 
berukuran 8 – 10 cm setiap stoples perlakuan. 
Penyediaan jamur entomopatogen. Jamur B. bassiana diperoleh dari BP2TP 
Helvetia Medan dan jamur M. annisopliae diperoleh dari Balai Proteksi Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Medan sedangkan P. fumosoroseus diperoleh dari PPKK Jember - Jawa Timur. 
Pembuatan suspensi entomopatogen. Jamur yang telah dibiakkan dalam media 
beras, kemudian masing – masing jamur diambil sebanyak 40gr dan 50gr untuk dicampurkan 
dengan 1l air aquadest yang dilarutkan di dalam handsprayer sebagai alat semprot untuk 
jamur. 
 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial yang 
terdiri dari 7 perlakuan imago sebagai berikut: 1) L0= kontrol; 2) L1= suspensi M. anisopliae 
40gr/1l air; 3) L2= suspensi M. anisopliae 50gr/1l air; 4) L3= suspensi B. bassiana 40gr/1l air; 
5) L4= suspensi B. bassiana 50gr/1l air; 6) L5= suspensi P. fumosoroseus 40gr/1l air;            
7) L6 = suspensi P. fumosoroseus 50gr/1l air. Diulang sebanyak 3 kali. Sehingga diperoleh 21 
unit percobaan. Peubah amatan yang digunakan adalah persentase mortalitas imago              
C. cramerella yang dihitung dengan menggunakan rumus Abbot: P = % 100 x 
n
r
 keterangan: 
Po = persentase kematian imago, r = jumlah imago yang mati, n = jumlah seluruh imago yang 
diamati; persentase jumlah imago C. cramerella yang ditumbuhi koloni jamur 
entomopatogen dihitung dengan menggunakan rumus: P = % 100 x 
ba
a

 keterangan: P = 
persentase kematian imago, a = jumlah imago yang ditumbuhi koloni jamur entomopatogen, 
b = jumlah imago yang tidak ditumbuhi koloni jamur entomopatoogen (Sastrasupadi, 2000), 
dan perilaku kematian imago C. cramerella yang terinfeksi jamur entomopatogen. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Persentase mortalitas (%) imago C. cramerella  
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 Dari hasil analisa sidik ragam dapat dilihat bahwa perlakuan aplikasi ketiga jamur 
entomopatogen pada pengamatan II-VIII memberi pengaruh nyata terhadap mortalitas imago 
C. cramerella (Tabel 1). 
Tabel 1.  Rataan pengaruh M. anopsiliae, B. bassiana, dan P. fumosoroseus terhadap 
mortalitas (%) C. cramerella pada pengamatan 1– 8 hsa 
Perlakuan 
% Mortalitas C. Cramerella 1 – 8 hari setelah aplikasi (hsa) 
1hsa 2hsa 3hsa 4hsa 5hsa 6hsa 7hsa 8hsa 
L0 0,00 0,00c 0,00C 0,00C 0,00C 0,00C 0,00C 0,00C 
L1 0,00 6,67b 16,67B 30,00B 43,33B 56,67B 83,33B 93,33A 
L2 0,00 13,33b 30,00A 43,33A 46,67B 80,00A 96,67A 100,00A 
L3 0,00 6,67b 20,00B 33,33B 43,33B 53,33B 80,00B 86,67B 
L4 0,00 26,67a 36,67A 46,67A 66,67A 76,67A 86,67A 96,67A 
L5 0,00 10,00b 16,67B 33,33B 40,00B 50,00B 76,67B 83,33B 
L6 0,00 13,33b 23,33A 36,67A 43,33B 60,00B 86,67B 93,33A 
Keterangan : Angka yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang sama   tidak berbeda nyata pada Uji 
Jarak Duncan taraf 5% dan sangat nyata pada taraf  1%. L0 (Kontrol); L1 (M. anisopliae 40gr/1l); 
L2 (M. anisopliae 50gr/1l); L3 (B. bassiana 40gr/1l); L4 (B. bassiana 50gr/1l);                                    
L5 (P. fumosoroseus 40gr/1l); L6 (P. fumosoroseus 50gr/1l) 
 
Dari Tabel mortalitas imago menunjukkan bahwa kematian imago terjadi mulai hari 
ke- 2 setelah aplikasi. Pada hari ke- 2 dapat dilihat L4 (26,67%) berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya yakni L1 (6,67%), L2 (13,33%), L3 (6,67%), L5 (10%), dan L6 (13,33%). 
Kemudian pada hari ke- 3 sampai hari ke- 5 mortalitas yang terjadi masih sama seperti hari 
ke- 2. Pada hari ke- 6 terjadi perubahan mortalitas pada L2 sebesar 80% lebih tinggi 
dibandingkan dengan L4 sebesar 76,67%. Hal ini terus terjadi hingga hari terakhir 
pengamatan (8 HSA), dimana L2 (100%) tidak berbeda nyata dengan perlakuan L1 (93,33%), 
L3 (86,67%), L4 (96,67%), dan L6 (93,33%), sedangkan perlakuan L5 (83,33%) kurang 
efektif pada mortalitas imago C. cramerella. 
Terlihat bahwa jamur entomopatogen yang di uji tersebut dapat mematikan imago             
C. cramerella karena jamur entomopatogen tersebut dapat menginfeksi imago dengan baik. 
Persentase mortalitas imago C. cramerella pada masing – masing perlakuan jamur 
entomopatogen menunjukkan perbedaan nyata, perlakuan L2 (M. anisopliae 50gr/1l air) 
merupakan persentase yang tertinggi pada akhir pengamatan yaitu sebesar 100%. sedangkan 
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yang terendah perlakuan L5 (P. fumosoroseus 40gr/1l air) sebesar 83,33%. Hal ini dapat 
disebabkan karena perbedaan kosentrasi dari masing – masing perlakuan sehingga dapat 
menpengaruhi mekanisme dan kecepatan mematikan dari masing – masing entomopatogen 
terhadap imago C. cramerella tersebut. Semakin tinggi dosis maka kerapatan konidia jamur 
tersebut semakin tinggi, sehingga kemungkinan konidia yang menempel pada tubuh              
C. cramerella semakin tinggi yang mengakibatkan penetrasi ke tubuh hama tersebut semakin 
cepat dan mengakibatkan jaringan tubuh C. cramerella rusak. 
Pada pengamatan 5 hsa, terlihat perlakuan L4 (66,67%) berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya yakni L2 (53,33%), L1 (43,33%), L3 (43,33%), L6 (43,33%), dan L5 
(40%). Diikarenakan jamur B. bassiana dapat menyebabkan kematian pada imago                        
C. cramerella dengan toksin beauvericin yang dihasilkannya dan spora yang menempel 
berpenetrasi ke tubuh serangga sehingga jaringan tubuh serangga rusak. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Prayogo et al. (2005) bahwa B. bassiana diaplikasikan dalam bentuk spora yang 
dapat menginfeksi serangga melalui kulit kutikula, mulut, dan ruas – ruas yang terdapat pada 
tubuh serangga, dan jamur ini ternyata memiliki spektrum yang luas. 
Pada pengamatan 1-8 hsa, perlakuan L5 (83,33%) terlihat memiliki keefektifan yang 
agak lambat dalam menekan persentase mortalitas imago C. cramerella dibanding dengan 
perlakuan lainnya. Menurut Brown dan Smith (1975) dikarenakan perkembangan jamur          
P. fumosoroseus relatif lambat dan sangat dipengaruhi oleh suhu. Perkembangan jamur            
P. fumosoroseus sama sekali tidak terjadi pada suhu 8
o
C, sangat lambat dan jarang pada suhu 
10
o–14oC dan perkembangannya juga tidak terjadi pada suhu 30oC atau lebih. 
Beda rataan mortalitas imago C. cramerella pada aplikasi M. anopsiliae, B. Bassiana, 
dan P. fumosoroseus pada pengamatan I-VIII dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1: Histogram pengaruh aplikasi M. anopsiliae,  B. Bassiana, dan P. fumosoroseus 
terhadap mortalitas (%) imago C. cramerella pada pengamatan I-VIII. 
 
 Gambar 1 menunjukkan bahwa pada perlakuan L2 terjadi peningkatan mortalitas 
imago C. cramerella, peningkatan mortalitas mencapai 100% pada hari ke- 8 dan perlakuan 
L0 (kontrol) tetap 0%. 
 Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi jamur entomopatogen memberikan pengaruh 
terhadap mortalitas imago C. cramerella, yang mana semakin besar konsentrasi jamur 
entomopatogen yang  disemprotkan ke tubuh imago maka akan semakin banyak pula spora 
yang akan menginfeksi dan miselium – miseliumnya akan menghasilkan toksin yang disebut 
detruxin yang akan membunuh imago C. cramerella sesuai dengan literatur                        
Tanada dan Kaya (1993) bahwa M. anisopliae mengandung cyclodepsipeptides, destruxin A, 
B, C, D, dan E, dan desmethildestruxin telah digunakan sebagai insektisida generasi baru, 
produksi destruxin yang cepat dan banyak pada larva akan menyebabkan kematian. 
2. Persentase jumlah imago C. cramerella yang ditumbuhi koloni jamur entomopatogen. 
Dari hasil analisa sidik ragam dapat dilihat bahwa perlakuan aplikasi ketiga jamur 
entomopatogen memberi pengaruh yang nyata terhadap jumlah imago C. cramerella yang 
ditumbuhi koloni jamur entomopatogen (Tabel 2). 
1480. Jurnal Online Agroekoteknologi Vol.1, No.4, September 2013                               ISSN No. 2337- 6597 
 
Tabel 2.  Rataan pengaruh aplikasi M. anisopliae, B. bassiana, dan P. fumoroceus terhadap 
jumlah imago C. cramerella yang ditumbuhi koloni jamur entomopatogen pada 
pengamatan 4– 8 hsa. 
Perlakuan 
% jumlah imago C. cramerella yang ditumbuhi koloni jamur 
entomopatogen  
4hsa 5hsa 6hsa 7hsa 8hsa 
L0 0,00 0,00c 0,00c 0,00C 0,00C 
L1 13,33 20,00b 23,33b 26,67B 30,00B 
L2 20,00 33,33a 43,33a 50,00A 60,00A 
L3 3,33 6,67c 10,00c 16,67B 20,00B 
L4 10,00 13,33b 16,67b 20,00B 23,33B 
L5 0,00 3,33c 6,67c 13,33C 13,33C 
L6 6,67 10,00b 10,00c 16,67B 20,00B 
Keterangan :  Angka yang diikuti notasi huruf yang sama pada kolom yang sama  tidak berbeda nyata pada Uji 
Jarak Duncan taraf 5% dan sangat nyata pada taraf 1%. L0 (Kontrol); L1  (M. anisopliae 40gr/1l); 
L2 (M. anisopliae 50gr/1l) ;L3 (B. bassiana 40gr/1l); L4 (B. bassiana 50gr/1l);                                    
L5  (P. fumosoroseus 40gr/1l); L6 (P. fumosoroseus 50gr/1l) 
 
Dari Tabel 2, terlihat bahwa koloni jamur pada imago C. cramerella mulai muncul 
hari ke- 4 setelah aplikasi. Perlakuan L2 dengan kosentrasi 50gr / 1l air adalah yang paling 
banyak muncul koloni pada imago sebesar 20%, tetapi pada semua perlakuan pada hari ke- 4 
masih memberikan hasil yang tidak nyata. Pada hari ke- 5 perlakuan L5 (3,33%) sudah 
terlihat muncul koloni jamur pada imago, tapi masih tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
L3 (6,67%), dan perlakuan kontrol. Pada hari ke- 6 dan seterusnya yang paling banyak 
muncul koloni jamur pada imago terdapat pada perlakuan L2 (60%) yang berbeda sangat 
nyata dengan perlakuan lainnya, yaitu perlakuan L1 (30%), L3 (20%), L4 (23,33%), dan               
L6 (20%). Sedangkan perlakuan L5 (13,33%) tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol.  
Pada perlakuan L2 (60%) yang paling banyak muncul koloni jamur pada imago, hal 
ini disebabkan suhu rataan pertumbuhan apresorium M. anisopliae pada waktu infeksi 
berkisar antara 28
o
C – 31oC sehingga pertumbuhan apresoriumnya meluas dengan cepat. 
Sesuai dengan pernyataan Tanada dan Kaya (1993) bahwa apresorium jamur M. anisopliae 
dapat tumbuh optimal pada suhu 25 – 30oC dan pada kisaran pH 5 – 8. apresorium tidak akan 
terbentuk pada suhu dibawah 19
o
C atau diatas 33
o
 C. 
1481. Jurnal Online Agroekoteknologi Vol.1, No.4, September 2013                               ISSN No. 2337- 6597 
 
Beda rataan pengaruh aplikasi jamur M. anisopliae, B. bassiana, dan P. fumoroceus 
terhadap munculnya koloni jamur pada imago C. cramerella pada pengamatan IV-VIII dapat 
dilihat pada Gambar 2.  
 
Gambar 2: Histogram pengaruh aplikasi jamur M. Anisopliae, B. Bassiana, dan                       
P. fumoroceus terhadap muncul koloni jamur pada imago C. Cramerella 
 
3. Perilaku kematian imago C. cramerella yang terinfeksi jamur entomopatogen. 
Dari hasil pengamatan munculnya koloni jamur entomopatogen pada imago 
menunjukkan gejala infeksi serta warna yang berbeda-beda. Gejala infeksi biasanya terlihat 
dengan ciri imago menjadi malas bergerak (aktifitas makan berkurang/lambat), semakin lama 
tubuhnya akan lemas dan mati serta mengeras yang akhirnya diselimuti oleh miselium. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, terlihat bahwa imago C. cramerella yang 
mati akibat jamur entomopatogen ini akan menjauhi media makan dan habitat yang dibuat 
serta beberapa imago C. cramerella  ada yang menempel pada dinding stoples. Hal ini 
menunjukkan adanya upaya untuk menyelamatkan populasi lain yang sehat dari infeksi jamur 
entomopatogen. Sesuai dengan literatur yang dinyatakan oleh Dinata (2006) yang 
menyatakan bahwa ada ciri perilaku yang terjadi dikenal sebagai summit disisase, dimana 
serangga yang mati karena jamur entomopatogen menunjukkan prilaku akan naik ke 
permukaan atas tanaman dan melekatkan diri disana. Fenomena ini oleh beberapa pakar 
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dikatakan sebagai usaha untuk menyelamatkan populasi lain yang sehat dari infeksi jamur 
entomopatogen. 
Warna dari miselium entomopatogen berbeda-beda, miselium M. anisopliae berwarna 
hijau (Gambar 3B), miselium B. bassiana  berwarna putih (Gambar 3A) dan miselium             
P. fumosoroseus  berwarna putih kekuningan (Gambar 3C). Entomopatogen tersebut 
membuat imago menjadi keras dan kering tetapi tidak berbau. 
 
 
 
 
 
 
 A       B C 
Gambar 3: Warna dari miselium entomopatogen. (A) B. bassiana.  
 (B) M. anisopliae. (C) P. fumosoroseus.  
 
KESIMPULAN  
Perlakuan entomopatogen yang efektif terhadap mortalitas C. cramerella adalah 
perlakuan L2 (M. anisopliae 50gr/1l air), L4 (B. bassiana 50gr/1l air), L1 (M. anisopliae 
40gr/1l air) dan L6 (P. fumosoroseus 50gr/1l air) yang dapat menekan mortalitas imago 
mencapai 90% - 100 %. Jumlah imago C. cramerella yang ditumbuhi koloni jamur 
entomopatogen terbanyak terjadi pada perlakuan L2 (M. anisopliae 50gr/1l air) sebesar 60%. 
Perilaku kematian imago C. cramerella yang terinfeksi jamur entompatogen, terlihat dengan 
ciri imago menjadi malas bergerak, semakin lama tubuhnya akan lemas dan mati serta 
mengeras yang akhirnya diselimuti oleh miselium. Warna ketiga miselium dapat dibedakan 
yakni M. anisopliae berwarna hijau, B. bassiana  berwarna putih dan P. fumosoroseus  
berwarna putih kekuningan. 
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